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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, saya akan menyampaikan beberapadaimdan saran berdasarkan hasil
penelitian dan pengolahan data yang telah dilakigebelumnya, berkaitan dengan masalah
yang diteliti.
5.1Kesimpulan

Kesimpulan penelitian pada dasarnya merupakan mwalari masalah penelitian yang
diajukan. Berdasarkan hasil analisis data dari Igeme tentang perbedaan penguasaan hasil
belajar siswa antara yang menggunakan model pejatsiakooperatif tipgigsaw dengan
model pembelajaran konvensional pada Program DMiesin Listrik dengan materi konsep
mesin listrik DC SMK Negeri 1 Cimahi, maka dapairdbil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai ratata tes awal dan tes akhir kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tjpgsaw menunjukan adanya
perbedaan hasil yang signifikan, nilai rata — tais awal kelas eksperimen sebesar
15.60 darsebanyak 20 (66,6%) siswa memperoleh ske6 dari skala 10, dengan rata-
rata 6 dari skala 10 menurut standar penilaiantreggonasuk kategori sedang. Dan
nilai rata — rata tes akhir kelas eksperimen selkEsa, sebanyak 28 (93,33%) siswa
memperoleh skor 6 dari skala 10, dengan rata-rata nilai 8 darissd® menurut
standar penilaian rapot termasuk kategori tinggi.

2. Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai ratate- tes awal dan tes akhir kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional tidakumjukan adanya perbedaan
hasil yang signifikan, nilai rata — rata tes awalak kontrol sebesar 136 dan

sebanyak 20 (66,6%) siswa memperoleh skoai6 dari skala 10, dengan rata-rata 6 dari
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skala 10 menurut standar penilaian rapot termaatggkri sedang dan nilai rata — rata
tes akhir kelas kontrol sebesar 17.433 dan sebaRya83,33%) siswa memperoleh
skor > 6 dari skala 10, menurut standar penilaian raponasuk kategori sedang
dengan rata-rata 7 dari skala 10.

3. Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakjah yang dilakukan terhadap
hasil uji perbedaan dua rata-rata skor selisihrdlph bahwa tmiwung adalah 17.97
sedangkanihel Yaitu 1,67. Karena nilahiting > tabel Yaitu 17.97> 1,67. Maka H
diterima. Hal ini berarti rata — rata selisih kedkelas terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa kedua kels.

4. %Ax = 70,54% dan %y = 29%, %X > %Ay maka model pembelajaran
memberikan kontribusi lebih baik terhadap perestasia

5. Kelebihan dari penerapan model pembelajaran kotpepe jigsaw dibanding dengan
model pembelajaran konvensional yakni adanya pemyapateri yang terstuktur dan
dirancang untuk lebih mudah dipahami oleh siswateka&ersebut dilengkapi adanya
evaluasi langsung sehingga materi bisa tersampa&penuhnya. Dengan demikian
kekurangan yang diakibatkan oleh guru yang belumguasai materi pelajaran dapat
terbantu.

5.2. Saran —saran.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, dengegala kerendahan hati penulis ingin
menyampaikan sedikit saran yang kiranya bermarfagi semua pihak — pihak yang terkait,
yaitu :

1. Untuk penelitian yang serupa dengan ini, hendakpgaeliti terlebih dahulu

memahami tentang konsep dari kedua model pembetajar
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2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif jiigeaw tidak hanya untuk program
diklat mesin listrik saja tetapi dapat diterapkag@ program diklat lainnya.

3. Dalam melaksanakan kegiatan belajar dengan menganneodel pembelajaran
kooperatif tipgigsaw diperlukan persiapan yang lebih, terutama dalampeesiapkan
bahan — bahan atau alat — alat dari materi yang dikgarkan sehingga nantinya proses
belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar.

4. Sebelum memilih model pembelajaran yang akan digamalalam proses belajar
mengajar nantinya, para pengajar hendaknya mentypegkan perbedaan individual
didalam kelas. Seperti tingkat penguasaan awalrimsghingga model apapun yang
dipakai akan efektif ketika sudah ada klasifikasiividu di kelas.

5. Penggunaan model pembelajaran konvensional akarberéan hasil yang lebih baik
jilka dalam penyampaian materi, pengajar menggunakedia yang tepat seperti
penggunaan multimedia proyektomfocus)

6. Peranan guru dalam proses belajar mengajar dengdel ppembelajaran kooperatif
tipe jigsaw sangat diperlukan, ini dikarenakan masih ada sigavey berkemampuan
biasa masih kesulitan dalam memahami proses kelonetajar yang diberikan
pengajar.

7. Untuk pihak sekolah, diharapkan menambah saranpm@arana agar para siswa bisa
melakukan proses belajar mengajar dengan lebihdazeikprestasi siswa bisa lebih baik
lagi.

Penelitian ini masih sangat jauh dari sempurna,iriiatlisebabkan keterbatasan penulis

dalam mendeskripsikan dan membahas permasalatem gahelitian ini. Oleh karena itu tidak






